












Pada tanggal 5 Juni 1990 bunga melati resmi dijadikan “Bunga Nasional” negara Indonesia dengan sebutan “Puspa Bangsa”. Selain menjadi bunga kebanggaan nasional, bunga melati juga mempunyai banyak kegunaan. Misalnya untuk tanaman hias, pewangi teh, pengharum, juga sebagai bahan baku pewangi kosmetik, industri minyak wangi bahkan obat tradisional.​[1]​
Permintaan pasar akan bunga melati cenderung mengalami peningkatan, sehingga bunga melati berpeluang baik untuk ditumbuhkembangkan melalui agribisnis atau agroindustri. 
Untuk mendukung pelestarian dan pengembangan usaha tani melati yang berwawasan agribisnis, diperlukan informasi bagi kalangan petani, pengusaha tani komoditas ini maupun untuk kalangan umum. Untuk membantu mengidentifikasi jenis melati, pengetahuan seorang pakar atau spesialis di bidang ini, dituangkan dalam sebuah aplikasi berbasis komputer. Pengetahuan yang dimiliki oleh seorang akar mengenai jenis bunga melati dapat dituangkan ke dalam sebuah aplikasi berbasis cerdas sehingga pengidentifikasian spesies melati dapat dilakukan dengan mudah dan cepat. Baik oleh pakar maupun oleh pengguna lainnya. Aplikasi tersebut dinamakan Sistem Pakar.
Sistem Pakar (Expert System) adalah sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer, agar komputer dapat menyelesaikan masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli atau pakar​[2]​. Sistem ini meniru penalaran dari seorang pakar dalam bidang tertentu. Sistem pakar dirancang agar dapat menyelesaikan suatu permasalahan tertentu dengan meniru kerja para ahli atau para pakar. Dengan sistem pakar ini orang awampun dapat menyelesaikan masalah rumit yang sebenarnya hanya dapat diselesaikan dengan bantuan para ahli. Bagi para ahli, sistem pakar juga akan membantu aktifitasnya sebagai asisten yang berpengalaman.

1.2	Maksud 
Maksud pembuatan skripsi ini adalah untuk mengembangkan sistem pakar yang menggabungkan pengetahuan dan penelusuran data untuk memecahkan masalah yang secara normal memerlukan keahlian manusia yang dalam hal ini khususnya dibidang spesies bunga melati. 

1.3 	Tujuan




Membahas aplikasi sistem pakar yang berhubungan dengan pengidentifikasian jenis-jenis atau spesies-spesies bunga melati.

1.5	Batasan Masalah
Tanaman melati mempunyai banyak spesies, sumber genetika bunga melati yang tumbuh di dunia diperkirakan lebih kurang 200 jenis atau spesies. Diantara 200 jenis melati yang telah diidentifikasi oleh para ahli botani, baru sekitar 9 jenis melati yang umum dibudidayakan dan 8 jenis melati potensial untuk dijadikan tanaman hias. Sebagian besar jenis melati tumbuh liar di hutan-hutan karena belum terungkap potensi ekonomis dan sosialnya. 
Sehubungan dengan variasi spesies yang begitu banyak dan hanya beberapa yang telah diidentifikasikan, maka penelitian ini dibatasi pada 17 jenis dari family oleceae. Termasuk ciri dan tampilan gambar dari family oleceae.

1.6	Metode Pengumpulan Data
Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data untuk membantu kelancaran dan mempermudah penyusunan skripsi ini adalah metode study literature. Yakni mahasiswa membaca dan mempelajari data dan referensi yang ada, yang berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi.

1.7	Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penyusunan skripsi ini adalah :
BAB I   : PENDAHULUAN
Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, maksud dan tujuan, pokok masalah, batasan masalah, metode pengumpulan data serta sistematika penulisan laporan.
BAB II  : LANDASAN TEORI
Dalam bab ini diuraikan tentang definisi sistem pakar, definisi umum jasminum (melati) dan mengenai bahasa pemrograman Borland Delphi 6.0.
BAB III : ANALISIS DAN PERANCANGAN
Dalam bab ini diuraikan tentang definisi sistem, sistem pendukung berupa perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan dalam pengolahan sistem ini, analisis objek yang diteliti, relasi, algoritma flowchart sistem, rancangan masukan, rancangan dan pengembangan sistem pakar.
BAB IV : IMPLEMENTASI
Dalam bab ini diuraikan lebih lanjut tentang sistem, proses dan penerapan sistem pakar dalam mengidentifikasi spesies melati baik masukan maupun hasil keluarannya.
BAB V : KESIMPILAN DAN SARAN
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